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SEPUTAR Hari Kartini tahun ini,
mgﬁeﬂkan makna istimqp:a

i masyarakat Jakarta Pu sat.
Bimi:?ran per‘:mgan eman
S ya engungkay
Kartini, Ient

hasilnya, ketika Sylvi
49) dilantik sebag

arta Pusat di &
lalu. Pelantikan

yang menjabat v
wilayah Daerah Kh

i AYA san at bersyukur
jalankan  tugas ini
sebagailamanah sekaligus

ibadah,” ka-ta perempuan yang
akrab disapa Sylviasitu saat di-
temui JAGRATARA di_tengah ke-
sibukannya mengunjungi masyara-
kat Petojo Utara‘Jakarta’ Pusat
pekan lalu.

Sebagai bagian dari hari-harinya
yang padat dengan kesibitkan, None
Jakarte era 80-an ini berkunjung ke
sejumlah sekolah di kawasan Petojo
Utara. Di tengah terik matahari
siang, paras ayu perempuan Betawi
itu terus terseyum ramah menya-

banginya.

“Belakangan ini memang saya
sangat sibuk. Bahkan sejak dilantik
pada 1 April lalu, saya hanya tidur
dua jam. Namun ini sebuah komit-
men karena bagi saya, mengunjungi
warga juga tak kalah penting dan
itu juga merupakan bagian dari tu-
gas seorang pemimpin,” ungkap-
nya dengan bijak.

vandang masalah sosial“¢
uni sekitar 22 keluarga misk
bukanlah sebuah pekerjaan mudah
bagi siapa pun.

Sebagai Walikota;kata Sylvia, di-
rinya teruszmenerus berusaha me-
nyambangi warganya. Kemudian
setelah sampaidi rumah dia‘tetap
harus menjadjiseorang istri daniibu,
Semuajituia lakoni dengan baik: Ka-
ta orang Betawi:|”Sylvid memnang
kagak adematinye,

“Ini semua saya lakukan dengan
tulus dan iklas. Karena saya yakin
bekerja itu harus dengan cinta, iklas
= Rati,” katanya..
arg soal Hari Kartini, makna
an kali ini tentunya sangat
bagi Sylvia. Terlebih di-
ilantik sebagai wali-
an pertama persis
asuki bulan dimana
um perempaun
ati. Walau demi-
bagai Kartini Ja-
altersenyum ra-

=

“Ya, enggal

alah? Terlalu berlebih-
an saya disebut

Kartini Jakpus. Sa-




ya ini kan belum ada apa-apa di-
banding para wanita yang lainnya.
Masih banyak wanita yang lebih
hebat dari saya. Pastinya, saya
bangga mendapat tanggungjawab
ini dan akan berusaha melaksana-
kan tugas sebaik mungkin,” ucap-
nya merendah.

Sylvia | dapat kaum wani-
ta saat ini tldak boleh kalah, mini-
mal setara dengan kaum pria. Wa-
nita kata dia, harus maju terus dan
jangan hanya menunjukkan kepe-
rempuanannya. Dalam artian,
jangan melulu menunjukkan kele-
mahannya sebagai perempuan.

“Perempuan itu harus bek
profesional, tanpa melupaks
dradnya. Kalau sudah di 1
(perempaun) harus men
nya untuk kembali/be
adalah istri dari suami
dari anak-anaknya
bosi,” katanya sai
nyah.

cita-cita luhur K
merdeka, Sylvia
puan terus lebi
tanpa menges
sebagai ibu

“Saya berhay
ini, keinginan
gaimana kita (
deka. Merdeka
antara lelaki dan
deka mengemuk
merdeka dalam berino
mari kita isi kemerd
ngan kegiatan-kegiata
vatif,” tegas_ Sylvia.

Sylvia juga berpandangs
wa saat ini kaum hawa di Jakarta
sudah jauh lebih maju dxbandmg
pada era sebelurnnya Menurutnya,
wanita saat ini tidak lagl hanya be-

bekexja d1 Iuar rumah pun sangat
bermanfaat. Maka itu Sylvia ber-
janji akan terus memberdayakan
kaum perempuan, tidak hanya dile-
vel atas tetapi sampai pada level RT
danRW.

Jakarta Pusat merupakan wila-
yah yang bisa dibilang sangat
komplet. Dari yang paling elit sam-
pai yang paling kumuh ada di wila-
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lahlrarmya 1t'u Dlsampmg 1tu Syl-
via tentunya harus peka terhadap
segudang permasalahan warganya.

“ Langkah pertama tentu (wali-
kota) harus peka, mau mendengar
bawahannya. Seperti lurah, camat
dan pemimpin nonformal. Lebih
dari itu semua kuncinya adalah ko-
munikasi. Kalau ini diterapkan,
Insya Allah semua akan lancar-lan-

Tempatltgllahir: Jakarta 11 Oktober 1958

car saja,” te- o3
gasnya sera- VA
ya berjanji

akan siap se-

lama 24 jam me-

layani warga Jakar-

ta Pusat.

Prioritas Sylvm saat ini antara
[8bik Baik. Dalam memimpin Ja-
karta Pusat, Sylvia telah menyi-
apkan slogan dengan prinsip R dan
R ( Regulasi dan Religi). Menurut-
nya, regulasi harus dipegang teguh.
Sebab bila tidak mematuhi aturan
merusak tatanan. “ Kita be-

Kan hanya untuk dunia dan
api juga untuk ibadah,”

bari mengmgatkan,
mpuan jangan sam-
odratnya.
at, menurut Syl-
esibukannya seba-

ierjaannya fi-
e rumabh, teta-
i pohon yang

nua itu Sylvia
empunyai suami

kan enak saat saya asik bekerja dan

lupa makan,” umbarnya sumringah.
Sylvia yang terlahir dari ibu Be-
tawi asal Kemayoran dan bapak-

sangat bangga men]adl orang Be-
tawi. Itu telah dibuktikan dengan
mengikuti pemilihan None Jakarte.
“Saya sadar tidak berwajah cantik
dan tinggi, tapi saya mengandalkan
otak dan kepekaan hati. Saya ingin
dunia tahu bahwa perempuan Be-
tawi itu juga mempunyai kecerdas-
an,” kata Sylvia.

[cil]
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Rieke ‘Oneng’ Dyah Pitaloka

KARENA PEKERIAAN
- TAK PUNYA KELAMIN

DALAM rentang waktu hela
tahun Rieke Onen
Pitaloka (34) membu nd
jalannya sebagai akt s jer
pro demokrasi. Kini, B
akrab disapa Keke's

Partai PKB. S
belajar demokras dan

—

memperlihatkan, kondisi

perempuan Indonesia yang
secara bobot, menurutnya bisa di-
sebut fifty-fifty ‘dibandingkan de-
ngan kaum pria. ‘Emansipasi.di In-
donesia, kata dia, 'ada yang sudah
menyadari dan mendapatkannya,
tapi ada juga yang belum.

“Bahkan, tadi saya berkementar
soal buku Gusti Allah Ora Save (Tuhan
Tidak Tidur) karya Sukardi Rinakrit,
yang sama sekali tidak menyentith
atau bicara soal perempuan dalam
tataran politis,” kata Keke, yang
—ditrabungt TAGRATARA Via poni-
selnya, Selasa (16/4).

Sebagai artis yang juga aktif ber-
politik, Keke dituntut dapat mem-
bagi waktu. Jadwalnya beragam se-
suai kepentingan pihak yang meng-
undang, dari soal baca puisi, teater,
sampai urusan politik. Tak urung,
usai mengisi acara Good Morning di
Trans TV, ia bisa langsung ngebut

S ECARA |gamblang, Keke
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menghadiri undangan sebagai pem-
bicara acara Diskusi Budaya Aman-
demen ke-5 UUD 1945. Kali lain, ia
bisa langsung ke acara peluncuran
hzkquﬁAHahOmSm(Tuhm Tidak
Tidur) karya Sukardi Rinakrit.
Belum lama ini Keke mengerah-
kan ekspresi berkesenian dalam
pentas teater di Taman Ismail Mar-
zuki berjudul Monolag Tiga Perem-
puan. Pentas ini boleh jadi, merupa-
kan symbol protes perempuan ke-
banyakan atau setidaknya diri Ke-
ke, dalam hegemoni kaum laki-lakj
“Kami ingin memaknai Hari Peg
puan Sedunia dengan sesuag

kreatif, kritis, dan estetis,” KataKe e

tentang pentasnya b
dengan Ninik L Kari
Irawan.

Diungkapka
kegelisahan atas §
puan di Indonesig
soal cinta, seks
politik, dan kek
ungkap tuntas
tasannya terseb
tas itu, ia bert

lami perempua
gai refleksi situasi
Bicara tentan 2

salah gender Karena b
laki maupun perempuar
sudah  menjadi 3
“Makanya perempuan perlu
menyadari bahwa mereka
sudah sama dengan laki-laki
dalam banyak hal Mlsalnya dalam

sudah blsa dldudukl perempuan
Mengapa? Karena pekerjaan tidak
mempunyai jenis kelamin,” ka-
tanya.

Pemeran Oneng di acara komedi
Bajaj Bajuri ini tidak serta-merta
tampil menjadi seperti sekarang.
Proses pembentukan karakter dan
pemahamannya atas idiom kesa-
maan derajat dan emansipasi serta

demokrasi, ia rasakan sejak masih

kecil di rumahnya di Garut, Jawa

Barat.

ik ayah maupun lbunya dalam
menghayati makna emansipasi.
“Saya sudah terbiasa mengerjakan
pekerjaan laki-laki, dan kakak-ka-
kak saya juga terbiasa dengan pe-
ker}aan perempuan Iadl soal sema-

P ses mendidik anakes

¢ a
dengan lak1 1ak1
dalam banyak hal.

kl lak1 tak mesti dﬂakukan lak1 la-
ki. Kakak saya yang laki-laki, bah-
kan lebih pintar memasak diban-
dingkan saya,” ujarnya.

Dalam pengamatannya, istri
dari Donny Gahral ini menilai
emansipasi yang disuarakan RA
Kartini masih tetap relevan sampai
sekarang. Urusan pendidikan dan
profesi tidak hanya menjadi sasar-

a “Tidak selalu pekerjaan anak

an emansi-
pasi  dari
“Dan yang - _
terpenting perju- ¥
angan Kartini tidak dilakukan
sendiri, tapi bersama-sama dengan
suaminya yang bupaﬂ Iepm Jadi,
gerakan emansipasi hari ini tetap
harus dihayati bersama-sama oleh
laki-laki dan perempuan. Emansi-
pasi bukan perjuangan kaum pe-
rempuan saja,” katanya.
a praktik kata Keke, keman-
: cmonuseorang perempuan
jadi jaminan kemandiﬂ-
dikaitkan dengan ke-
ymahtangga maupun
litik. Budaya pa-
Yang membuat domi-
% i dirasakan le-
gkan perempuan.
syna perempuan
ering mendapat
ak semandiri
lingkungan
, tetap saja
\dalan. Pada-
rusnya ada pem-
an yang sama di
istri mau-

ang diberi quota
emen. “Walaupun
L tiknya perempuan
/g,{lben kesempatan, tapi

ya optimis dan positive thinking
dé‘lgan quota perempuan 30%
di parlemen. Kesempatan buat

perempuan terbuka karena cuma
i-laki dan

perempuan,” ]elasnya.
Lulusan Fakultas Sastra Belanda
Universitas Indonesia dan lulusan
Program Pasca Sarjana Ilmu Filsa-
fat di Universitas yang sama itu,
masih menulis puisi dilakukannya
di tengah-tengah aktivitasnya se-
bagai sinetron dan model iklan.
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